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Abstrak - UPPKS Susilo Utomo merupakan Home Industry yang memproduksi
makanan ringan berupa keripik yaitu keripik pisang dan keripik singkong. Produk
yang dihasilkan dipasarkan di kawasan Grobogan dan sekitarnya. Kemasan yang
digunakan saat ini menggunakan kemasan plastik dan penambahan label pada
umumnya. Kemasan juga tidak bisa di tutup kembali setelah dibuka, sehingga isi di
dalam kemasan tidak bisa bertahan lama. Selain itu bentuk label saat ini masih
kurang menarik karena bagian belakang terlihat kosong atau putih polos, selain itu
tidak ada keterangan berat isi, belum tercantum tanggal kadaluarsa (Expired)
produk dan informasi lainnya tentang produk yang dianggap mampu mempengaruhi
minat konsumen untuk membeli produk keripik pisang.

Pada penelitian saat ini akan dilakukan redesign kemasan menggunakan metode
Kansai Engineering. Kansei Engineering (KE) adalah metode untuk memastikan
bahwa suatu produk atau jasa memenuhi tanggapan emosional yang diinginkan.
Metode Kansei Engineering merupakan metode untuk menganalisa atribut produk
melalui analisa hasil kuesioner yang nantinya memiliki output berupa kansei word.
Kansei word didapatkan melalui analisa kuesioner.

Dari hasil pemilihan konsep diperoleh luaran berupa konsep desain terpilih dengan
melihat nilai total score terbesar. Maka dari hasil total score terbesar terpilih konsep
desain A (desain kemasan dengan warna merah dan putih) dengan total score
sebesar 3,78. Sedangkan untuk perbandingan biaya pembuatan pada kemasan usulan
memerlukan biaya sebesar Rp. 3.100/pcs sedangkan untuk biaya kemasan saat ini
memerlukan biaya sebesar Rp. 1.420/pcs.

Kata Kunci : Keripik pisang, Kansai Engineering, Re-Design Kemasan.
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Abstract - UPPKS Susilo Utomo is a Home Industry producing snack in the form of
chips, namely chips banana and cassava chips. The resulting products are marketed
in Grobogan district and surrounding areas. Packaging in use today use plastic
packaging and the addition of labels in General. The packaging also could not be
closed again after opening, so that the contents in the packaging could not last long.
In addition the form label currently still less attractive because the back looks empty
or plain white, furthermore there is no description of the weight of the contents, has
listed the expiration date (Expired) products and other information about the
products that are considered capable of affect the consumer interest in banana chips
to purchase the product.

This research will be done on the packaging redesign Kansai Engineering. Kansei
Engineering (KE) is a method to ensure that a product or service meets the desired
emotional response. Kansei Engineering method is a method to analyze the product
attributes through the analysis of the results of a questionnaire that would have
output in the form of kansei word. Kansei word is obtained through the analysis of
the questionnaire.

From the results of concept selection, the outcome is obtained in the form of a chosen
design concept by looking at the largest total score. So from the results of the largest
total score selected design concept A (design packaging in red and white) with a total
score of 3.78. As for the comparison of manufacturing costs on the proposed package
requires a fee of Rp. 3,100/pcs while the current packaging costs Rp. 1.420/pcs.

Keywords: Banana Chips, Kansai Engineering, Packaging Re-Design

I. PENDAHULUAN

UPPKS Susilo Utomo yang berada di Desa Pangkalan, Kec. Karangrayung Kab. Grobogan merupakan Home
Industry yang memproduksi makanan ringan berupa Kkeripik yaitu keripik pisang dan keripik singkong. Produk yang
dihasilkan dipasarkan di kawasan Grobogan dan sekitarnya. Kemasan yang digunakan saat ini menggunakan kemasan
plastik dan penambahan label pada umumnya. Kemasan juga tidak bisa di tutup kembali setelah dibuka, sehingga isi di
dalam kemasan tidak bisa bertahan lama. Selain itu bentuk label saat ini masih kurang menarik karena bagian belakang
terlihat kosong atau putih polos, selain itu tidak ada keterangan berat isi, belum tercantum tanggal kadaluarsa (Expired)
produk dan informasi lainnya tentang produk yang dianggap mampu mempengaruhi minat konsumen untuk membeli
produk keripik pisang. Hal tersebut didasarkan pada hasil penelitian yang menyatakan 77,5% dari responden ingin atau
perlu dilakukan desain ulang kemasan.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan kajian dari beberapa penelitian, ada beberapa peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti pertama vyaitu (Ceicalia Tesavrita, Dedy Suryadi , Yoan
Brachmantiyoko, 2012) dengan judul “Perancangan Ulang Kemasan Produk Sampo Dengan Mempertimbangkan Emosi
Konsumen Berdasarkan Metode Kansei Engineering” dari hasil penelitian didapat 11 kata-kata Kansei yang
menggambarkan emosi konsumen saat memilih sampo anti ketombe. Terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap
kemasan produk sampo. Dilakukan perancangan ulang pada kemasan sampo Rejoice Anti Ketombe dikarenakan sampel
ini memiliki penilaian emosi paling kecil [19]

Penelitian yang dilakukan oleh (Drs. Syamsudin, MM, Drs. M. Farid Wajdi, MM., PhD, Aflit Nuryulia Praswati,
SE., MM, 2015) yang berjudul “Desain Kemasan Makanan Kub Sukarasa Di Desa Wisata Organik Sukorejo Sragen”.
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Dari penelitian ini didapat desain kemasan yang baik tetapi masih terhambat karena adanya keterbatasan biaya dari KUB
Sukarasa. Kendala keuangan ini membuat desain kemasan yang sebaiknya di sablon, sementara ini menggunakan stiker
[5].

Penelitian yang dilakukan oleh (Alifta Dicasani dan Hari Purnomo, 2016) yang berjudul “Desain Kemasan Bahan
Dapur Berbentuk Serbuk Dengan Menggunakan Pendekatan Kansei Engineering”. Dari penelitian ini didapat kemasan
yang terdiri dari 2 konsep yaitu (1) kemasan ilustratif, yang mewakili kata kansei menarik, jelas, bersih dan sederhana
dan (2) keamanan kemasan, yang mewakili kata kansei awet, mudah digunakan dan rapat. Pada desain kemasan ini
terdapat inovasi berupa penakar pada bagian tutup kemasan sehingga pada saat penggunaan akan lebih memudahkan
dalam mengatur jumlah bumbu dapur yang akan digunakan [4].

Penelitian yang dilakukan oleh (Susatyo Nugroho, W. Darminto Pujotom, M. Mujiya Ulkhaq, dan Dedy Teguh
Permadi, 2017) yang berjudul “Redesain Kemasan Makanan Ringan Olahan Pada Umkm Center Jawa Tengah Dengan
Metode Kansei Engineerin”. Dari penelitian ini didapat kemasan dengan bentuk silinder yang memiliki tinggi 27.5cm,
tinggi 17cm, dan tebal 7cm. Material pembentuk kemasan berupa plastik dengan penutup yang diikat. Warna utama
tranparan dengan total warna dua. Ukuran merek/logo kecil dan berada dibagian bawah kemasan [14].

Penelitian yang dilakukan (Agam Surya Rizaldi, 2017) yang berjudul “Redesign Kemasan Produk Egg Roll Diva
Cookies Bojonegoro Menggunakan Metode Kansai Engineering dan Value Engineering”. Dari penelitian ini didapat
kemasan konsep desain B atau konsep desain kemasan dengan jari-jari segienam Dengan spesifikasi ukuran kemasan sisi
alas = 6 cm dan tinggi = 16 cm sehingga diketahui volume kemasan sebesar 1496,5 cm? sedangkan isi produk diketahui
berdiameter 1 cm, tinggi 15 cm, memiliki isi sebanyak 40 buah dan berbentuk tabung memiliki volume 471 cm® dengan
berat bersih produk 150 gram. Sehingga desain kemasan terpilih bisa menampung volume atau isi dari produk egg roll
dengan ukuran dan jumlah tersebut [15].

Penelitian yang dilakukan oleh (Catur Endah Sulistiyoningrim, dan Muhammad Igbal Sabit, 2018) dengan judul
“Perancangan Spesifikasi Desain Kemasan Sambal Instan Khas Indonesia Menggunakan Kansei Engineering Dan
Analisis Faktor”. Penelitian ini didapat kemasan yang terdapat lima kelompok faktor dalam penentuan spesifikasi
desain antara lain desain kemasan, standar kemasan, kemasan fungsional, informasi pendukung, dan material kemasan
dan logo [18].

B. Landasan Teori
1. Desain Kemasan

desain kemasn adalah bisnis kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, warna, citra, material, tipografi dan elemen-
elemen desain dengan informasi pada suatu produk agar produk dapat dipasarkan [7]. Desain kemasan berlaku untuk
membungkus, melindungi, menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk di pasar. Pada akhirnya,
desain kemasan berlaku sebagai pemasaran produk dengan mengkomunikasikan kepribadian dan fungsi produk
konsumsi. Dalam pemasaran yang rumit, desain kemasan menggunakan banyak sarana untuk menangani masalah
tersebut. Produk baru yang dibuat harus mampu menterjemahkan keinginan konsumen menjadi desain yang menarik
[16].

2. Kemasan

Kemasan melibatkan perancangan dan produksi wadah atau pembungkus untuk suatu produk [9]. Pada dasarnya,
fungsi utama kemasan adalah menyimpan dan melindungi produk. Namun saat ini ada banyak faktor yang membuat
kemasan menjadi sarana pemasaran yang sangat penting. Kompetisi dan kerumunan yang emakin padat di rak-rak toko
berarti bahwa kemasan sekarang haruslah melakukan banyak tugas penjualan mulai dari menarik perhatian pelanggan,
menggambarkan isi produk hingga membuat penjualan meningkat. Kemasan yang menarik sangat berpengaruh terhadap
keputusan konsumen untuk membeli [1].

3. Variabel Kemasan
Menurut Nillson & Ostrom (2005) [13] dalam Cahyorini & Rusfian (2011) [2], variabel desain kemasan terdiri dari
3 dimensi, yaitu: desain grafis, struktur desain, dan informasi produk.
A. Desain Grafis
Desain grafis adalah dekorasi visual pada permukaan kemasan, dan terdiri dari empat subdimensi, yaitu: nama
merek, warna, tipografi, dan gambar.
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e.  Nama Merek
Asosiasi Pemasaran Amerika mendefinisikan merek (brand) sebagai nama, istilah, tanda, simbol, atau
rancangan, atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikannya dari barang atau jasa
dari satu penjual/kelompok penjual dan mendeferensiasikan dari para pesaing [8].
f.  Warna
Literatur pemasaran mengungkapkan bahwa warna kemasan memiliki kemampuan untuk membangkitkan
perasaan, perilaku emosi pada konsumen yang berbeda [10]. Warna memiliki potensi untuk menciptakan kesan
yang mendalam dan tahan lama serta citra produk atau merek. Dalam kemasan produk, pemasar menggunakan
warna untuk menarik perhatian konsumen yang dapat menciptakan perasaan positif atau negatif tentang
produk/brand tertentu. Warna kemasan mengkomunikasikan, menggambarkan, dan menampilkan fitur-fitur yang
menyolok mata serta atribut intangibel dari sebuah merek [10]. Hal ini dengan demikian berarti bahwa warna
membawa pesan khusus mengenai merek yang pada akhirnya menciptakan proposisi penjualan yang unik (unique
selling proposistion).
g.  Tipografi
Typography (Tipografi) merupakan suatu ilmu dalam memilih dan menata huruf dengan pengaturan
penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan tertentu, sehingga dapat menolong
pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin. Tipografi dapat juga dikatakan “visual
language”.
h.  Gambar
Gambar (image) termasuk foto, ilustrasi, simbol/icon, dan karakter. Secara khusus gambar berfungsi pula
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan /menghiasi fakta yang mungkin cepat akan
dilupakan atau diabaikan tidak digambarkan [7].
B.  Struktur Desain
Struktur desain berkaitan dengan fitur-fitur fisik kemasan, dan terdiri dari 3 sub-dimensi: bentuk, ukuran, dan
material.
d. Bentuk
Bentuk mempengaruhi proteksi dan fungsi keamanan dalam menyentuh, menuangkan, dan menyimpan (Smith,
1993). Sedangkan menurut Nilsson & Ostrom (2005) [13] dalam Cahyorini & Rusfian (2011) [2] menyatakan bahwa
bentuk yang lebih sederhana lebih menarik dari pada yang biasanya, dan persegi panjang lebih banyak disukai dari
pada kotak.
e. Ukuran
Ukuran adalah measurement yaitu cara menilai jumlah objek, waktu, atau situasi sesuai dengan aturan tertentu.
f. Material
Bahan kemasan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Sedangkan menurut bahan
kemasan dapat membangkitkan emosi dan perasaan tertentu, biasanya tanpa orang tersebut menyadarinya (Shimp,
2000).
C. Informasi Produk
Salah satu fungsi kemasan adalah untuk mengkomunikasikan produk melalui Informasi yang tertera. Informasi
produk dapat membantu konsumen dalam mengambil keputusan pembelian dengan lebih hati-hati [17]. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kemasan memiliki peranan cukup penting bagi suatu produk. Selain
befungsing sebagai pelindung produk, kemasan juga secara tidak langsung menggambarkan jati diri produk itu
sendiri. Dimensi-dimensi dari kemasan memiliki peran masing-masing untuk menghasilkan kemasan yang baik dan
menarik, karena semakin menarik kemasan tersebut semakin menarik perhatian para konsumen.

4. Kansai Engineering

Kansei Engineering (KE) adalah metode untuk memastikan bahwa suatu produk atau jasa memenuhi tanggapan
emosional yang diinginkan. Kansei Engineering (KE) merupakan konsep yang menerjemahkan perasaan dan kesan ke
dalam parameter produk [12]. Proses ini memungkinkan untuk memodelkan perasaan/emosi pelanggan dan kemudian
menerjemahkannya ke dalam parameter desain. Dalam bahasa Jepang, kansei berarti emosi. Emosi yang dimaksud tidak
hanya dari segi pikiran, namun meliputi penglihatan, pendengaran, perasaan,bau, dan rasa. Kansei Engineering dianggap
memiliki keunggulan terhadap metode lain yang serupa, karena metode ini memiliki kemampuan untuk menerjemahkan
kebutuhan emosional konsumen ke dalam parameter desain yang layak melalui teknik-teknik tertentu.
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Pengolahan Data Kansai Engineering dari kuesioner

Dari data yang diperoleh dari kuesioner akan direkap kemuadian akan ditentukan kata-kata kansei untuk nantinya
dijadikan kuesioner kata kansei atau kansei word. Kuesioner kansei word difungsikan untuk menetukan apa saja
atribut kemasan yang akan dirancang dalam redesign kemasan dengan menerjemahkan perasaan atau citra
konsumen terhadap spesifikasi desain.

Pembuatan Kuesioner semantic differencial

Pembuatan kuesioner semantic differencial mempunyai tujuan merumuskan artibut — atribut spesifikasi desain
dengan menampilkan negatif-positif kansei word agar dapat melihat spesifikasi kemasan seperti apa yang telah
diterjemahkan dari perasaan atau citra konsumen untuk desain kemasan selanjutnya.

Uji kecukupan data

Digunakan untuk menguji dan mengetahui, apakah data hasil tingkat kepercayaan dan ketelitian telah memenuhi
atau tidak. Syarat uji keukupan data adalah apabila N’ (hasil dari perhitungan) lebih kecil dari N(jumlah data yang
ada). Dengan persamaan :

_ g\/N.ZXiZ—(ZXi)Z ?
YXi

2

Keterangan :

N’ = Jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan
k = Tingkat kepercayaan dalam pengamatan
Jika tingkat keyakinan 99%, maka k=2,58 ~ 3
Jika tingkat keyakinan 95%,maka k=1,96 = 2
Jika tingkat keyakinan 68%, maka k =1

s = derajat ketelitian dalam pengamatan

Jika tingkat keyakinan 99% maka s=1%

Jika tingkat keyakinan 95% maka s=5% dst
N=jumlah pengamatan yang sudah dilakukan
Xi = data pengamatan

Uji Validitas dan Uji Realibitas
Menggunakan software SPSS dengan signifikasi 0.05 serta derajat kebebasan (n-2), dimana n adalah jumlah
kuesioner yang digunakan dalam uji kecukupan data.

c) Uji Validitas
dalam uji ini bertujuan untuk memperlihatkan, apakah Kansei Word yang diuji dalam kuesioner dapat
menjelaskan gambaran dari kemasan, bernilai valid atau tidak untuk kedepannya bisa menjadi acuan dalam
pembuata desain kemasan baru.
Hipotesis, Ho= nilai variabel dan nilai faktor berhubungan valid.
H, = nilai variabel dan faktor tidak valid berhubungan.
Ho diterima jika r kalkulasi > r table dan H, ditolak jika r kalkulasi < r tabel.
d) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil dari variabel yang terpilih dapat dipercaya atau bisa
dikatakan reliable
Hipotesis, Ho= nilai variabel dan nilai faktor berhubungan reliable.
H, = nilai variabel dan faktor tidak reliable berhubungan
Ho diterima jika r alpha > r tabel dan Hy ditolak jika r alpha < r table
Analisa Vaktor
Analisa faktor merupakan analisis yang mempunyai tujuan untuk menyederhanakan hubungan yang kompleks
dalam hubungan yang beraneka ragam dalam beberapa variabel yang diteliti. Menyederhanakan data dilakukan
dengan cara membuka faktor-faktor dari variabel-variabel yang tidak berhubungan dan sebagai hasilnya analisa
faktor ini menghasilkan deskripsi hubungan antar variabel yang mendasari namun tidak teramati.
a) Tes nilai KMO ( Kaiser-meyer-olkin) dan bartless menggunakan SPSS.
Hipotesis, Hy = Kansei words yang dapat dianalisa lanjut.
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H, = Kansei words yang tidak dapat dianalisa lanjut.
Area kritis, Hy diterima jika, nilai KMO > 0.05
H, ditolak jika, nilai KMO < 0.05
Pembuatan Desain
Perancangan desain dilakukan berdasarkan data atribut yang berpengaruh dalam kemasan diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dan analisa faktor. Adapun untuk perancangan teknisnya menggunakan software corel draw
X7.

Hipotesa dan Kerangka Teoritis
Hipotesa

Semakin banyaknya produsen keripik pisang membuat para produsen berlomba-lomba membuat olahan keripik
pisang yang diproduksinya laku dipasaran Dari hal tersebut para produsen keripik pisang membuat desain kemasan
yang menarik agar para konsumen minat akan membeli. Selain desain yang menarik, informasi yang ada di dalam
label kemasan juga mempengaruhi minat pembeli. informasi yang sesuai dengan isi kemasan atau menggambarkan
semua informasi apa saja yang ada di dalam kemasan juga akan membuat tingkat penjualan meningkat.

Untuk mengetahui keinginan konsumen maka akan dilakukan pendekatan kepada konsumen dengan cara
menyebar kuisioner. Dari data yang diperoleh maka dilakukan perhitungan Kansei Engineering sehingga mendapat
desain yang sesuai keinginan konsumen sehingga penjualan dapat meningkat.

Kerangka Teoritis
Adapun kerangka teoritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini :

Objel permasalahan

Diesain kemasan kurane menarilk sehinsga kurangnva minatnya konsvmen ingin membeli.

I

Pengrunaan metods Eanrai Enginesring vatsk menentulean dzsain sezvai kesinginan
konsumen.

Langhkah:
1. Stwéipendzhuluan

Melalmkan penzamatan lanssung pada desain vang alean diteliti
2. Identifikasi masalah

Kurang tertarilonya konsuvmen terhadap kemasan sekarang
3. Perumusan masalah

MMensntukan kekurangan pada deszin kemasan
4. Studi literatur

Mengumpullean literater vans berhubungan Eancai Enginssring.
5. Pengumpulan data:

Melalwkan wawancara, kuisioner kepada konsumen

L

Anzliza datz pembahasan
- Analiza Kanszi Enzinesring
Dhilalowlean analiza sesvai kawsai snginsring vatek menentulean dezain barm.

Penutup

Gambar 2.2 Kerangka Teoritis
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Stodi Lissrator

Tzreal], frsies, dan oz 2k

Stodi Lapangan
L Oftmervand
L Wewancara

1V. Hasil dan Pembahasan
1. Penentuan Kansei Word

Kata-kata Kansei merupakan ekspresi atau pendapat yang disampaikan oleh responden saat dilakukan proses
wawancara. Responden diajukan pertanyaan tentang perubahan apa yang diinginkan responden pada desain kemasan dari
produk kripik pisang susilo utomo. Penentuan Kansei Word didasarkan kepada citra dari kebutuhan atribut-atribut
kemasan yang diperlihatkan. Selain itu penentuan Kansei Word pada responden didasarkan pada pengalaman dari
konsumen yang pernah membeli ataupun mengetaahui produk tersebut. Dari 40 responden didapat 14 kata kansai sebagai

berikut:

I Tdeoifiznd maadad dan tofsan ponsitien I

Pezampralan data yang sk 2t prosss peerdmaten emesan

Penzomprsian data

E

A4

Peerzolahan Diatz

I Berpolaiian data kamed snginssrins den koo I

Peerhmatan kosdoner semaets diftraasisl |

Ut Escalooen Data I

T valbiditan dan seafibdlite

&

Anzbus fabtor

&

Peerirgaten Deazig

1

Prmrri i Thaasia

A4
I Eeadmpralan dan Szran |

Gambar 2.3 Flowchart Penelitian

Metode Kansei Engineering
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T*ihE] 4.3 Elemen Deszam Sesun Kansei Word

No Kata KEansai
1 Ada Elipnya
2 Mudzh Dibaca
3 Tercanmum contact person
4 Berlogo Halal
3 Eemazan Tebal
6 Ada Metkmva
7 Eemazsan Vertikal
8 Ada Kode Dinzs Kesshatan
) Ads Komposizinya
10 Wama Cersh
11 | Tercantum Alsmat Permsshasn
12 Isi Kemasan Fapi
13 Tercantum Kadaluarza
14 Ada Berat Bersth

2. Pembobotan Kansei Words Dengan Kuesioner Semantic Differential
Berdasarkan 14 kansei word yang didapat dari wawancara dengan responden, maka langkah selanjutnya adalah
pembobotan dengan cara membuat kuesioner Semantic Differential. Berikut hasil rekap dari kuesioner Semantic

Differential:
Tabel 4.6 Hasil Rekap Kuesioner Semantic Differential

Responden | P1 | P2 | P3 | P4 | P35 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | PI5 | PiZ
I sl s s |aa]s|a|a]a]la]s]s]s]2
2 ala|s e s]a]s|a]s|s]s]s]+]:z2
3 4l s |alaa]s|ala]a]a]a]s]s]s
4 s s |2 sfs)s{2]s]z2{s|3]4]s]s
3 ala s aa]s|s|a]s|a]3]s]2]:s
6 5 a3 |3 |a]s|a]|s]|s|s]a]s]z]s

s 3|23 s s3] ]z2{s|3]3]|]3]+4
8 4 a3 | aa]a]s|a]s]|a]s]s]s]:s
9 s a2 s a2 ]|4]3]s
o slslas sl 2]s]a]s]s]3]s5]+
1 4 a5 a5 a4 5| a|s]5]2s]2
5 alas|alsla]ls]alals]a]a]z]s
13 405 |4 4|43 a4 4] a] ]| 5] 54
14 st s | sl fs | s|as |33 ]35]|:s
13 a]as]a]als]a]alafala]a]a]s
16 s a3 |3 a3l a]s]|s{a]3]|s]z]3
7 sz s{alafsfalalalals]s]s
18 alaalaa]a]2aa]a]a]a]s]s]2
19 3 s |3 |3 |[s|a]|3|[3]3]|s]3 33| s
0 sls]as{alals|s]alals]s]s]s
2a s s aa]s|afa]s|a]s]s3]s]:s
b Slafa a5 a5 3|45 | 4|5]5]53
EE] s s |alafalz|als]s|a]a]a]al]s
B a s |s|s|s]s{ala]ls|{s]a]s]3]2
] slalalafals|zs]ala]s]|]z]a]s
26 slalals[alz|las]ala]a]a]sz]:
E 3 33|33 32333 |3]3]3)|2
8 s laaa]a]als]a]a]a]s]as]s]s
E s s [als[s]a]s]3]a3[s]s]s]3]2
30 s sss[afs]s]s]s{s3]3]3]s5]+
B als|s{ala]s[afa]s]s]s]a]a]s
32 s alala s a5 |a]|s]s]|35]3]53
e s s s afa a5 ]a]s]s]as]s
3 4l s|als s s|afa]s]3|a]s5]s5]s
3 2 e | s a|a s3] a]e]s|s5]3]4]s
36 slafs|s[a]3|a]z|a]|s3]|s]s]3]3
37 4|3 |a 3|3 |33 |3]|4|a]3 3032
38 slaflz2afalalz]af2]s3]z3]a]a]:
3% slals s [s]alz|s]s]|s]a]a]3]3s
40 4l s|as s afl2]s]e]a]s]|3]s]4
jemlzh | 162 | 173 | 158 | 156 | 164 | 160 | 134 [ 161 | 155 | 163 | 148 | 155 ] 138 [ 1%2

Keterangan:
P1 : Ada Zipper / klip P8 : Kode Dinas Kesehatan Tebal
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P2 : Tulisan Tebal (dibaaca jelas) P9 : Tulisan Komposisi Tebal

P3 : Tulisan contact person Tebal P10 : Warna Cerah

P4 :Logo Halal Besar P11 : Tulisan Alamat Perusahaan Tebal
P5 : Kemasan Tebal P12 . Isi Kemasan Vertikal

P6 : Tulisan Merk Besar P13 : Tulisan Kadaluarsa Tebal

P7 :Kemasan Vertikal P14 : Tulisan Berat Bersih Tebal

3. Uji Kecukupan Data
langkah selanjutnya yaitu uji kecukupan data. Berdasarkan hasil rekap kuesioner sebanyak 40 responden sudah

memenuhi syarat sampel yang diperlukan dalam penelitian.

2
2/0,05_[40. 122541 —(2199)?2
N’ = =21,846

2199

Berdasarkan perhitungan didapatkan hasl sebesar 21,846. Maka dengan nilai tersebut menunjukkan nilai N* <N, jadi

uji kecukupan data tersebut dapat disimpulkan sampel yang digunakan sudah cukup.

4. Uji Validitas

Dalam uji ini bertujuan untuk memperlihatkan apakah Kansei Word yang diuji dalam kuesioner dapat menjelaskan
gambaran dari kemasan, bernilai valid atau tidak untuk kedepannya bisa menjadi acuan dalam pembuata desain kemasan
baru. Software yang digunakan dalam pengujian ini adalah IBM SPSS Statistics 20 dengan A=0.05, df=n-2=40-2=38, r -

tabei=0.3120. Data dapat dikatakan valid apabila niai r kalkulasi > r je.
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas

e T Corrected item/Total Keterangan
Correlation

Tutup Ada Zipper nya 0. 518 Valid
Tulisan Tebal (dibaaca jalas) 0.597 Valid
Tulisan contact person Tebal 0. 693 Vakid
RN 0.678 Valid
Kemasan Tebal 0. 506 Valid
Tulisan Merk Basar 0. 623 Valid
T T 0.456 Valid
Kode Dinas Ezsshatan Tzbal 0. 632 Valid
Tulisan Komposisi Tebal 0. 727 Vakid
VEEEEEED 0.497 Valid
Tulisan Alamat Perusahaan Tebal 0.58% Vakid
B LT 0.391 Valid
Tulisan Kadaluarsa Tebal 0. 654 Vakid
Tulisan Berat Bersih Tabal 0. 441 Valid

5. Uji Realibilitas

uji relibilitas yang bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil dari variabel yang terpilih dapat dipercaya atau bisa
dikatakan reliable. Dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 20 dengan A=0.05, df=n-2=40-2=38, r -
1abei=0.3120. Untuk nilai r 41, dapat dilihat dari kolom Cronbach-Alpha.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
.833 14

N of Items
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6. Analisa Faktor
Tabel 4.10 Hasil Uji KMO and Bartlett's Test

EMO and Bartlett's Test
Kaisar-Mawer-Olkin Measure of Sampling Adsquacy. 648
Bartlatt's Tast of Approx. Chi-Squars 334060
Sphericitv daf 91

Sig. 000

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy > 0,5 dengan nilai
sebesar 0,648. Maka hasil dari analisis faktor dapat dilanjutkan.

Perhitungan MSA
Tabel 4.11 Hasil Uji MSA

Kansei Word Nilai MSA Keterangan
Tutup Ada Zippar nya 0.604 Layak
Talizen Tebal (dibaacs 5] 0716 Layak
Tulisan contact person Tebal 0.606 Layak
Togo Helal Besar 0712 Layak
Kemasan Tzbal 0.536 Layak
Tulisan hark Besar 0.653 Layak
Kemasan Varikal 0513 Layak
Kode Dinas Keschatan Tebal 0.638 Layak
Talisan Komposisi Tebal 0652 Larak
Warns Carsh 0.576 Layak
Tulisen Alsmat Perusahaan Tebal 0.808 Layak

TeT Kemasan Vartikal 0457 Tidak Layak
Tulizan Kadaluarsa Tabal 0.703 Layak
Tulisan Berat Bersih Tebal 0.630 Layak

Dari perhitungan Tes MSA diatas menunjukkan bahwa nilai yang ada dari masing-masing variabel >0,5, kecuali
variabel “Isi Kemasan Vertikal” dengan niai 0,497. Berdasarkan teori yang sudah ada jika ada variabel yang tidak layak
atau memiliki nilai MSA < 0,5. Maka akan kembali dilakukan analisa faktor iterasi kedua.

Analisa Faktor ke 2
Tabel 4.12 Hasil Uji KMO and Bartlett's Test Kedua

EMO and Bartlett's Test
Kaiser-hayer-Olkin Measurs of Sampling Adequacy. 652
Bartlatt's Test of Approx. Chi-Squara 310.290
Sphericity df 78

Sig. 000

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy > 0,5
dengan nilai sebesar 0,652.

Perhitungan MSA ke 2
Tabel 4.13 Hasil Uji MSA Kedua

Kansei Word Nilai MSA Keterangan
Tutup Ada Zippemys 0.592 Layak
Tulisan Tebal {dibaacs jelas) 0.800 Layak
Tulisan contact parson Tabal 0.598 Layak
Logo Halal Basar 0.695 Layak

Kamasan Tzbal 0.492 Tidak Layak
Tulisan Mark Basar 0.630 Layak
Kamasan Vartikal 0.666 Layak
Kods Dinas Kaszhatan Tabal 0.643 Layak
Tulisan Komposisi Tebal 0.654 Layak
Warna Carah 0.534 Layak
Tulisan Alamat Perusahasn Tebal 0.888 Layak
Tulisan Kadaluarsa Tebal 0.725 Layak

Tulisan Berat Barsih Tehal 0.728 Layak
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Dari perhitungan Tes MSA diatas menunjukkan bahwa nilai yang ada dari masing-masing variabel >0,5, kecuali
variabel “Kemasan Tebal” dengan niai 0,492. Berdasarkan teori yang sudah ada jika ada variabel yang tidak layak atau
memiliki nilai MSA < 0,5. Maka akan kembali dilakukan analisa faktor iterasi selanjutnya.

Analisa Faktor ke 3
Tabel 4.14 Hasil Uji KMO and Bartlett's Test Ketiga

EMO and Bartlett's Test
Kaiser-hawer-0Olkin Measurs of Sampling Adsquacy. 678
Bartlatt's Tast of Approx. Chi-Squars 268.572
Sphericity ar BE

Sig. 00

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy > 0,5
dengan nilai sebesar 0,678.

Perhitungan MSA ke 3
Tabel 4.15 Hasil Uji MSA Ketiga

Kansei Word Nilai MSA Keterangan
Tutup Ada Zipper nva 0.600 Layak
Tulisan Tzbal {dibaaca jalas) 0.787 Layak
Tulisan contact parson Tabal 0.649 Layak
Logo Halal Basar 0.700 Layak
Tulisan Merk Basar 0.682 Layak
Kamasan Vartikal 0.524 Layak
Kode Dinas Kssshatan Tebal 0.641 Layak
Tulisan Komposisi Tebal 0.677 Layak
Warna Carah 0.532 Layak
Tulisan Alamat Perusshasn Tabal 0.880 Layak
Tulisan Kadaluarsa Tebal 0.715 Layak
Tulisan Berat Barsih Tebal 0.671 Layak

Hasil perhitungan MSA diatas menunjukkan bahwa nilai masing-masing variabel > 0,5. Berdasarkan teori yang
sudah ada jika variabel yang layak untuk dianalisis adalah variabel yang memeilii nilai MSA > 0,5. Maka dari ke-12
variabel dinyatakan layak dan dapat ditambahakan kedalam kebutuhan atribut kemasan untuk keperluan redesign
kemasan kripik pisang yang baru.

7. Konsep Desain Kemasan
Desain A dengan warna merah dan putih

24 CM
WD #T

9CM
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Desain B dengan warna merah dan kuning

16 CM 16 CM
Keripik Susilo Utomo
Pisemg
& =
=

16 CM
Pemilihan Desain
Pada pemilihan konsep dengan memberikan bobot terhadap atribut kemasan yang terdapat pada masing — masing
desain. Dengan membuat kuesioner yang ditujukan kepada para responden untuk diperolehnya bobot pada atribut agar
nantinya dapat diketahui desain kemasan mana yang akan terpilih berdasarkan implementasi citra konsumen yang telah

diterapkan di kemasan yang baru.

Konsep Pemilihan Desain
No Atribut weight - B
(%) Rating Weighted Rating Weighted

Score Score
P1 Tutup Ada Zipper / klip nya 8.1 3.55 029 3.75 031
P2 Tulisan Tebal (dibaaca jelas) 88 3.83 0.34 4.10 0.36
P3 Tulisan contact person Tebal 79 3.85 031 3.30 0.26
P4 Logo Halal Besar 8.8 4.03 0.33 3.83 0.34
P5 Warna Cerah 82 3.78 031 3.55 0.29
P6 Tulisan Merk Besar 7.9 3.53 0.28 3.53 0.28
P7 Kemasan Vertikal 9.0 4.03 0.36 4.05 0.37
P8 Kode Dinas Keschatan Tebal 84 3.88 033 3.70 0.31
P9 Tulisan Komposisi Tebal 7.9 345 0.27 3.63 0.29
P10 | Tulisan Alamat Perusahaan Tebal 8.4 3.70 0.31 3.83 0.32
P11 Tulisan Kadaluarsa Tebal 8.6 3.78 0.33 3.98 0.34
Pi2 Tulisan Berat Bersih Tebal 8.1 3.85 031 3.40 0.27

Total Score 378 373

Rangking 1 2

Continue Terpilih Tidak Terpilih

Dalam seleksi konsep diatas diperoleh luaran berupa konsep desain terpilih dengan melihat nilai total score
terbesar. Nilai total score diperoleh dari hasil kali antara persentase weight dengan rating pada masing-masing konsep
desain. Desain A dengan total score 3,78 kemudian pada desain B mempunyai total score 3,73. Maka dari hasil total
score terbesar terpilih konsep desain A (desain kemasan dengan warna merah dan putih) dengan total score sebesar 3,78.

8. Perbandingan harga

Tabel 4.15 Biaya Pembuatan Kemasan

~ Kemasan Saat Ini TUsulan Kemasan Baru
Keterangan
Plastik PP Paolos 2%m x 20cm Standing Pouch Polos 26cm x 14cm
Harga Bahan Rp. 400 /pcs Rp. 600/pcs
Biaya Desain Rp. 900 /pcs Rp. 1.000 /pcs
Cetak Label Rp. 120 /pcs Rp. 1.300/pc]
Total Rp. 1.420 /pes Fp. 3.100/pcs

Berdasarkan uraian diatas diketahui untuk penggunaan plastik PP Polos 20cm x 29cm mengeluarkan biaya Rp.
1.420, sedangkan untuk penggunaan Standing Pouch Polos 14cm x 26cm mengeluarkan biaya Rp. 3.100.

V. Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan :

3. Metode kansei engineering merupakan konsep yang menerjemahkan perasaan atau keinginan konsumen yang
menjadikan ciri khas pada metode ini. Pada penelitian ini didapat 14 kata kansei atau kansei word yang didapat dari
kuesioner pertama yang diberikan kepada responden, diantaranya adalah ada klipnya, mudah dibaca, tercantum
contact person, berlogo halal, kemasan tebal, ada merknya, kemasan vertikal, ada kode dinas kesehatan, ada
komposisinya, warna cerah, tercantum alamat perusahaan, isi kemasan rapi, tercantum kadaluarsa, ada berat bersih.
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4. Dari hasil kuesioner pertama sampai perhitungan dan di hasilkan output akhir atribut kemasan berdasarkan citra

konsumen seperti, ada klipnya, mudah dibaca, tercantum contact person, berlogo halal, ada merknya, kemasan
vertikal, ada kode dinas kesehatan, ada komposisinya, warna cerah, tercantum alamat perusahaan, tercantum
kadaluarsa, ada berat bersih. Dengan penilaian bobot artribut oleh 40 responden melaui pengisian kuesioner dan
melalui seleksi konsep desain maka terpilinlah konsep desain kemasan warna merah dan putih dengan label besar
ukuran 24cm cm x 16cm yang memerlukan biaya Rp. 3.100. yang sebelumbya memakai plastik pp polos ukuran
29cm x 20cm dengan label kecil yang memerlukan biaya Rp 1.420.
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Correlations

A B C D E F G H [ J K L M N JML
Pearson 1| .257| .159| .453"| .080| .160| .116| .7777| .293| -050| .211| .185| .406"| .147| 518"
Correlation

Sig. (2-tailed) 110| .328| .003| .624| .323| .475| .000| .066| .761| .192| .253| .009| .367| .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 257 1| .373"| 6237 .259| .349"| .063| .187| .4197| .162| .279| .088| .6327| .223| 597"
Correlation

Sig. (2-tailed) 110 .018| .000| .106| .027| .697| .247| .007| .318| .081| .590| .000| .167| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 159| .373 1| .386"| .150| .4527| .275| .365| .9147| .353"| .4217| .096| .353"| .057| .693"
Correlation

Sig. (2-tailed) 328 .018 .014| .355| .003| .085| .021| .000| .026| .007| .554| .025| .727| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 4537 6237 | .386 1| .020| 553"| .016| 476" | .456" | .015| .253| .125( .915 | .225| .678"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003| .000| .014 901| .000| .921| .002| .003| .927| .116| .442| .000| .163| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson .080| .259| .150| .020 1| .369| .4707| .090| .128| .728"| .169| .4757| .009| .243| 506"
Correlation

Sig. (2-tailed) 624| .106| .355| .901 .019| .002| .583| .433| .000| .299| .002| .955| .130| .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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Pearson 160| .349°| .452"7| 5537 | .369 1| .110| .298| .362"| .358"| .238| .000| .418"| .310| .623"
Correlation

Sig. (2-tailed) .323| .027| .003| .000| .019 500| .062| .022| .023| .139| 1.000| .007| .051| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 116| .063| .275| .016| .4707| .110 1| .099| .282| .352"| .176| .467 | .062| .094| .456"
Correlation

Sig. (2-tailed) 475| 697 .085| .921| .002| .500 543| .078| .026| .279| .002| .702| .563| .003
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 7777 .187| .365| .4767| .090| .298| .099 1| .4427| .180| .355°| .098| .4297| .236| .632"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .247| .021| .002| .583| .062| .543 .004| .267| .025| .547| .006| .142| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 293 | .4197| 9147| 4567 | .128| .362°| .282| .442" 1| 226 395" .192| .4217| .089| .727"
Correlation

Sig. (2-tailed) .066| .007| .000| .003| .433| .022| .078| .004 A161| .012| .235| .007| .584| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson -050| .162| .353°| .015| .728"| .358"| .352°| .180| .226 1| .251| .261| .007| .200| .497"
Correlation

Sig. (2-tailed) 761| .318| .026| .927| .000| .023| .026| .267| .161 119 .103| 967 .216| .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 211| .279| .4217| .253| .169| .238| .176| .355°| .395| .251 1| .181| .258| .277| 555~
Correlation

Sig. (2-tailed) 192| .081| .007| .116]| .299| .139| .279| .025| .012| .119 264| .109| .084| .000
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
L  Pearson 185| .088| .096| .125| .4757| .000| .4677| .098| .192| .261| .181 1| .215| -061| .392°
Correlation
Sig. (2-tailed) 253| .590| .554| .442| .002| 1.000| .002| .547| .235| .103| .264 182 .708| .012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
M  Pearson 4067 | 6327 | .353"| 915" | .009| .418"| .062| .4297| .421”| .007| .258| .215 1| .215| 654"
Correlation
Sig. (2-tailed) .009| .000| .025| .000| .955| .007| .702| .006| .007| .967| .109| .182 .183| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
N  Pearson 147| 223| .057| .225| .243| .310| .094| .236| .089| .200| .277| -061| .215 1| .441”
Correlation
Sig. (2-tailed) 367| .167| .727| .163| .130| .051| .563| .142| .584| .216( .084| .708| .183 .004
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
JML Pearson 5187 5977 | 6937 | 678" | 506 | .6237| .456 | .6327 | .727 | .497"| 555 | .392"| .6547 | .441" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001| .000| .000| .000| .001| .000| .003| .000| .000| .001| .000| .012| .000| .004
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alphs

M of ltems

B33

14

0L



KMO 1

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .648
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 334.060
df 91
Sig. .000
MSA 1
Anti-image Matrices
A B C D E F G H | J K L M N
Anti-image A .275( -.062| .010| -.023| -.041| .028| -.044| -.196| .001| .097| .027| -.037| .023| .026
Covariance B -062( .377] -.004| -.029| -.112| .077| .075| .099| -.025| .011| -.084| .134| -.060| -.006
C .010( -.004| .096| .017| .032| -.068| -.030| .008| -.090| -.062| -.051| .039| -.013| .063
D -.023( -.029| .017| .104| .018| -.096| .016| -.004| -.019| -.003| .006( .009]| -.090| .020
E -.041( -112| .032| .018| .218| -.118| -.088| .022| -.015| -.162| .032| -.137| .025| -.053
F .028( .077] -.068| -.096| -.118( .362| .039( -.007| .050( .035] .007| .082| .038| -.080
G -.044( .075] -.030| .016| -.088| .039| .619| .039| -.004| .009| .000| -.106| -.023| -.061
H -196( .099| .008( -.004| .022| -.007| .039| .234| -.027| -.091| -.075| .051| -.022| -.037
I .001| -.025] -.090| -.019] -.015| .050]| -.004| -.027| .106| .052| .030| -.051| .017| -.044

1.



J 097 | .011| -062]| -003| -162| .035| .009| -.091| .052| .297| -.008| .012| .002| -.011
K 027 -.084| -051| .006| .032| .007| .000| -.075| .030| -.008| .679| -.116| .012| -.176
L -037| .134| .039| .009| -137| .082| -106| .051| -051| .012| -116| .449| -073| .151
M 023 -.060| -.013| -090| .025| .038| -.023| -.022| .017| .002| .012| -.073| .125| -.039
N .026| -.006] .063| .020| -.053| -.080| -.061| -.037| -.044| -011| -176| .151| -039| .713
Anti-image A | .604*| -192| .060| -.134| -167| .089| -.105| -.773| .007| .340| .063| -.105| .126| .059
Correlation B -192| .716%| -.022| -.145| -391| .209| .156| .334| -.125| .032| -.167| .326| -.276| -.012
C .060| -.022| .606*| .170| .223| -363| -.124| .054| -894| -370| -201| .187| -.118| .241
D | -134| -145| .170| .712*| .123| -.495( .063| -.023| -.184| -.015| .022| .043| -787| .073
E | -167| -391| .223| .123| .536%| -.422| -238| .097| -.100| -.636| .083| -.438| .149| -.134
F .089| .209| -.363| -.495| -.422| .653*| .082| -.024| .254| .108| .013| .204| .179]| -.157
G | -105| .156| -.124| .063| -.238| .082| .813%| .101| -.016| .021| .000| -.201| -.081| -.091
H | -773| .334| .054| -.023| .097| -.024| .101| .638%| -.174| -.346| -.188| .158| -.128]| -.091
| .007| -125| -894| -184| -100| .254| -.016]| -.174| .652*| .292| .112| -232| .152]| -.159
J 340 .032| -.370| -.015| -.636| .108| .021| -.346| .292| .576%| -.017| .032| .008| -.024
K .063| -.167| -.201| .022| .083| .013| .000| -.188| .112| -.017| .808%| -.209| .042]| -.253
L -105| .326| .187| .043| -.438| .204| -201| .158| -232| .032| -.209| .497%| -.308| .268
M 126 -.276| -118| -787| .149| .179| -081| -128| .152| .008| .042| -.308| .703%| -.132
N .059]| -012]| .241| .073| -.134| -.157| -.091] -.091| -.159| -.024| -253| .268] -.132] .630°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

¢l



KMO 2

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .652
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 310.290
df 78
Sig. .000
MSA 2
Anti-image Matrices
A B C D E F G H | J K M N
Anti-image A .278| -.058| .014]| -.022( -.065| .037]| -.055| -.199| -.003| .100( .019| .019 .042
Covariance g -058| .422| -.018| -035| -.098| .062| .125| .097| -012| .008| -.058| -.047| -.062
C .014| -.018| .099| .017| .056| -.081| -.023| .004| -.094| -.066| -.045| -.008 .056
D -.022| -.035| .017| .104| .026| -.102| .019| -.005| -.019| -.003| .009| -.098 .018
E -.065| -.098| .056| .026| .270| -.120| -.154| .048]| -.040| -.196] -.004| .003| -.009
F .037| .062| -.081| -.102| -.120| .378| .063| -.018| .065| .035] .030| .059| -.121
G -.055| .125| -.023| .019] -.154| .063| .645| .054| -.018| .012] -.029| -.046| -.028
H -.199| .097| .004| -.005| .048| -.018| .054| .240| -.023| -.095] -.066| -.015| -.060
| -.003| -.012| -.094| -.019] -.040| .065] -.018| -.023| .112| .056] .019| .011| -.030
J .100| .008| -.066| -.003| -.196| .035| .012| -.095| .056| .298] -.005| .004| -.016

€L



K 019| -.058| -.045| .009| -.004| .030| -.029| -066| .019| -005| .711| -008| -.154
M .019| -.047| -.008| -.098| .003| .059| -.046| -015| .011| .004| -008| .138| -.017
N 042| -062| .056| .018| -.009]| -.121| -.028| -.060| -.030| -.016] -.154| -017| .768
Anti-image A 592°| -168| .081| -.130| -.238| .113| -.130| -770| -018| .346| .042| .099| .090
Correlation g -168| .800°| -.089| -.168| -.292| .154| .239| .303| -.053| .023| -.106]| -.195| -.109
c .081| -.089| .598%| .165| .345| -.417| -.090| .025| -890| -.383| -.168| -.065| .202
D -130| -168| .165| .695%| .158| -515| .074| -.031| -.179| -017| .032| -814| .064
E -238| -292| .345| .158| .492°| -377| -370| .187| -231| -692| -010| .016| -.019
F 113| .154| -417| -515| -.377| .630°| .129| -058| .316| .104| .058| .250| -.225
G -130| .239| -000| .074| -370| .129| .666*| .138| -066| .028| -.043| -.154| -.040
H -770| .303| .025| -031| .187| -058| .138| .643%| -.143| -356| -.160| -.084| -.140
| -018| -.053| -890| -.179| -.231| .316| -.066| -.143| .654°| .308| .067| .087| -.103
J 346| .023| -.383| -.017| -692| .104| .028| -356| .308| .534*| -011| .019| -.034
K .042| -.106| -.168| .032| -010| .058| -.043| -160| .067| -.011| .888%| -.024| -.209
M 099 -.195| -.065| -.814| .016| .259| -.154| -.084| .087| .019| -.024| .725°| -.054
N .000] -100| 202| .064| -.019]| -225| -.040| -.140| -.103| -.034| -.209]| -.054| 725

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

V.



KMO 3

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .678
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 268.572
df 66
Sig. .000
MSA 3
Anti-image Matrices
A B C D F G H | J K M N
Anti-image Covariance A .295 -.094 .033 -.017 .009 -.113 -.206 -.014 .106 .019 .021 .042
B -.094 462 .003 -.029 .022 .087 .129 -.030( -.133 -.065 -050| -.072
C .033 .003 113 .013 -.074 .012 -.007 -.102( -.054 -.050 -.009 .065
D -.017 -.029 .013 .107 -.108 .041 -.010 -.017 .032 .009 -.101 .019
F .009 .022 -.074 -.108 441 -.007 .005 .058| -.118 .033 .071| -.146
G -.113 .087 .012 .041 -.007 748 .098 -.050( -.223 -.037 -.051| -.038
H -.206 129 -.007 -.010 .005 .098 .249 -.018( -.121 -.068 -016| -.061
I -.014 -.030 -.102 -.017 .058 -.050 -.018 118 .055 .019 .012| -.033
J .106 -.133 -.054 .032 -.118 -.223 -.121 .055 571 -.015 .012| -.043

7



K .019 -.065 -.050 .009 .033 -.037] -.068 .019( -.015 711 -.008| -.154
M .021 -.050 -.009 -.101 .071 -.051] -.016 .012 .012 -.008 .139] -.017
N .042 -.072 .065 .019| -.146 -.038] -.061 -.033] -.043 -.154 -.017 .768
Anti-image Correlation A .600° -.255 179 -.097 .026 -.241 -761 -.077 .259 .041 .106 .088
B -.255 7872 .013 -.129 .050 147 .381 -130| -.259 -114 -199| -.120
C 179 .013 .649% 1191 -.330 .043| -.043 -.887| -.212 -.176 -.075 .222
D -.097 -.129 119 .700%| -.498 1441 -.062 -.149 129 .034 -.827 .068
F .026 .050 -.330 -498 | .682% -.013 .014 254 -.236 .059 .287| -.250
G -.241 147 .043 1441 -.013 5242 .227 -168| -.341 -.051 -159| -.050
H -.761 .381 -.043 -.062 .014 227 .641° -104| -.319 -.161 -.089| -.139
I -.077 -.130 -.887 -.149 .254 -.168| -.104 6772 211 .067 .093] -.110
J .259 -.259 -.212 129 -.236 -341| -.319 211 .532° -.024 .042] -.066
K .041 -.114 -.176 .034 .059 -051] -.161 .067| -.024 .880% -.024| -.209
M .106 -.199 -.075 -.827 .287 -159] -.089 .093 .042 -.024 .715%| -.053
N .088 -.120 .222 .068| -.250 -.050] -.139 -.110] -.066 -.209 -.053| .671°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

9/,



REKAP DESAIN A DAN DESAIN B

77

responden | P1 | P2 | P3 | P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | jml
1 3512535 4 4 3 145 | 5 3 4 | 45 3 | 445
2 4 4 135|35]25| 3 |45 | 4 4 | 35| 45 | 35 | 445
3 35|35 4 |35|35|35| 4 [35] 3 3 3.5 3 415
4 25135125135 | 2 |35 3 3 3 4 35 ] 35 [375
5 35| 4 4 3 |35| 4 [35] 3 4 | 35| 45 | 4 | 445
6 3 4 2 3 |35 4 4 [35] 2 | 35 5 4 | 415
7 35| 3 | 2535|385 | 2 4535|3535 ] 4 25 | 395
8 45 | 4 4 | 35|45 | 4 5 45| 3 4 | 45 | 45 | 50
9 4 |45 |45 |45 ]135|45| 5 5 4 4 35 | 45 | 515
10 4 5 4 4 4 4 4 | 45|45 | 35 | 45 | 45 | 505
11 4 3 4 4 |45 |45 |35 ]| 4 3 4 35 | 35 [ 455
12 45145 |35 |45 |45145| 4 (35| 2 | 35| 4 | 45 | 475
13 4 3535|145 4 |35] 3 |35] 3 4 | 45 | 4 45
14 4 4 4 | 35| 3 4 [35]35|35] 5 4 35 | 455
15 4 | 35| 4 4 3 3 |35|25] 3 4 | 45 | 4 43
16 45135 |35 | 4 4 |135| 4 3 4 | 35| 45 3 45
17 45 35| 2 |45 3 3 4 3 |45 |35 | 35| 25 |415
18 4 | 45| 4 |35 4 4 4 5 4 | 45 | 4 35 | 49
19 35| 4 | 25|45 |35 ]| 4 4 4 3 | 35| 45 | 35 | 445
20 3545|3545 ] 5 4 4 4 4 3 4 35 | 475
21 4 |1 45| 3 4 5 25| 4 3 |35 25| 25 3 | 415
22 3514513545 ]| 4 4 | 3525|2535 |45 | 35 | 44
23 3 135] 3 4 135| 3 |35]45| 3 | 35| 25 | 45 |415
24 3513535 3 3 3 |35]25]| 3 |35 4 35 | 395
25 3 |45| 4 |35] 3 4 35| 5 5 | 35| 4 | 45 | 475
26 3 5 4 4 |35 2 |35|45 |45 | 4 | 45 3 | 455
27 35| 4 |45]145|35|35|45] 3 |35] 35| 35 3 | 445
28 3 145|145 | 5 | 45| 3 |45 | 4 | 35|35 | 35| 4 |475
29 4 | 35|45 | 5 3 4 5 45| 5 4 | 45| 4 51
30 3525|145 | 4 | 45|45 | 4 3 |35]| 4 4 3.5 | 455
31 4 |45 |35 | 4 4 3 4 3 |35 4 | 45 5 47
32 35| 4 4 4 | 35| 2 4 5 |45 | 5 4 35 | 47
33 4 | 45| 4 3 35| 3 |45]35]| 3 4 4 4 45
34 5 4 | 35]135|35|35] 4 4545|135 |25 | 35 |455
35 4 |45 | 4 | 35|25| 3 4 3 4 | 45 | 35 3 435
36 35145 | 3 4 3 4 5 3 4 | 35| 25 3 43
37 25135 |25 | 4 3 |45| 5 |35|25] 4 3 25 | 405
38 25| 4 | 35| 4 5 4 4 |45 |35 | 35| 4 | 45 | 47
39 35145 |35 | 4 4 3 4 | 45|35 | 4 2 3 |435
40 3 4 | 35| 4 4 4 4 5 |35| 4 | 45| 4 | 475
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KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR USULAN LABEL KEMASAN KRIPIK PISANG SUSILO
UTOMO TANGKIS

Terma kasih atas partisipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara sukarela mengisi kuesioner ini.
Nama saya Aji Saputro Widiyanto, Mahasiswa Universitas Sultan Agung Semarang jurusan Teknik Industri. Pada
saat ini sedang melakukan penelitian tentang usulan label kemasan terhadap kemasan produk kripik pisang Susilo
utomo tangkis. Saya sangat menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Saya menjamin kerahasiaan
anda yang terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini semata mata akan digunkan untuk tujuan penelitian dan
bukan tujuan komersial.

Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin  : () Laki—laki ( ) Perempuan

Pekerjaan

I. KUESIONER PENENTUAN DESAIN BARU

1. Apakah anda sering mengkonsumsi produk kripik pisang Susilo utomo?
a. Ya b. Tidak

2. Dengan menggunakan desain kemasan yang ada saat ini, apakah produk yang diterima sesuai dengan harapan?
a. Ya b. Tidak

3. Apakah perlu tidaknya dilakukan mendesain ulang kemasan produk kripik pisang Susilo utomo?
a. Perlu b. Tidak

4. Jika anda menjawab perlu, perbaikan seperti apa yang anda inginkan pada kemasan produk kripik pisang
Susilo utomo yang ada saat ini ?
a.
b.

C.

5. Apa kelemahan dari kemasan yang ada sekarang, bila ada sebutkan.
a.
b.

C.
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MENGUKUR TINGKAT KEPENTINGAN KANSEI WORD LABEL KEMASAN UNTUK KERIPIK

PISANG SUSILO UTOMO

Terma kasih atas partisipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara sukarela mengisi kuesioner ini.

Nama saya Aji Saputro Widiyanto, Mahasiswa Universitas Sultan Agung Semarang jurusan Teknik Industri. Pada

saat ini sedang melakukan penelitian tentang usulan label kemasan terhadap kemasan produk kripik pisang Susilo

Utomo. Saya sangat menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Saya menjamin kerahasiaan anda yang

terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini semata-mata akan digunkan untuk tujuan penelitian dan bukan tujuan

komersial.

Kansei word adalah perasaan, kesan dan emosi yang dituangkan dalam bentuk kata-kata. Metode ini digunakan

untuk menerjemahkan citra (image) konsumen atau perasaan konsumen menjadi komponen desain yang riil/nyata.

1. Pada kuisioner ini anda akan menilai desain alternatif yang sudah dipilih dari kuisioner sebelumnya dengan

menggunakan kansei word yang ada pada tabel.

2. Cara mengisi kuisioner
Pilihlah skala dengan melihat gambar/citra yang ditampilkan kemudian isi kuisioner dengan memilih SALAH
SATU SKALA antara 1 s/d 5 menggunakan tanda (\). Dimana skalanya yaitu:

Skala 1
Skala 2
Skala 3
Skala 4
Skala 5

: Jika tidak menginginkan perubahan akan kemasan yang ada saat ini.

. Jika cukup menginginkan perubahan akan kemasan yang ada saat ini.

. Jika netral dalam mengingikan perubahan akan kemasan yang ada saat ini.

. Jika menginginkan perubahan akan kemasan yang ada saat ini.

: Jika sangat menginginkan perubahan akan kemasan yang ada saat ini.

No

KATA NEGATIF

SKALA

KATA POSITIF

Tutup Tidak Ada Klipnya

Tutup Ada Klipnya

Tulisan Tipis (dibaca samar-samar)

Tulisan Tebal (dibaaca jelas)

Tulisan Berat Bersih Tipis

Tulisan Berat Bersih Tebal

Logo Halal Kecil

Logo Halal Besar

Warna Gelap

Warna Cerah

Tulisan Merk kecil

Tulisan Merk Besar

Kemasan Horizontal

Kemasan Vertikal

Kode Dinas Kesehatan Tipis

Kode Dinas Kesehatan Tebal

Tulisan Komposisi Tipis

Tulisan Komposisi Tebal

10

Kemasan Tipis

Kemasan Tebal

11

Tulisan Alamat Perusahaan Tipis

Tulisan Alamat Perusahaan Tebal

12

Tulisan contact person Tipis

Tulisan contact person Tebal

13

Tulisan Kadaluarsa Tipis

Tulisan Kadaluarsa Tebal

14

Isi Kemasan Horizontal

Isi Kemasan Vertikal
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KUESIONER PEMILIHAN DESAIN KEMASAN BARU UNTUK KERIPIK
PISANG
SUSILO UTOMO

Terma kasih atas partisipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara sukarela
mengisi kuesioner ini. Nama saya Aji Saputro Widiyanto, Mahasiswa Universitas Sultan
Agung Semarang jurusan Teknik Industri. Pada saat ini sedang melakukan penelitian tentang
usulan label kemasan terhadap kemasan produk kripik pisang Susilo Utomo. Saya sangat
menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Saya menjamin kerahasiaan anda
yang terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini semata-mata akan digunkan untuk tujuan
penelitian dan bukan tujuan komersial.

3. Pada kuisioner ini anda akan menilai desain baru yang sudah dibuat berdasarkan atribut atau
kansei word yang sudah di dapat sebelumnya dan layak di pengujian yang diterapkan..

4. Cara mengisi kuisioner
Pilinlah skala dengan melihat gambar/citra yang ditampilkan kemudian isi kuisioner dengan

memilih SALAH SATU SKALA antara 1 s/d 5. Dimana skalanya yaitu:

1 = Tidak sesuai 10%-20% = Tidak Sesuai
2 = Kurang sesuai 20%-40% = Kurang Sesuai
3 = Cukup sesuai 40%-60% = Cukup Sesuai
4 = Sesuai 60%-80% = Sesuai
5 = Sangat Sesuai 80%-100% = Sangat Sesuai
No Atribut Rating (1-9)
Desain A | Desain B
P1 Tutup Ada Zipper nya
p2 Tulisan Tebal (dibaaca jelas)
P3 Tulisan contact person Tebal
P4 Logo Halal Besar
P5 Warna Cerah
P6 Tulisan Merk Besar
p7 Kemasan Vertikal
P8 Kode Dinas Kesehatan Tebal
P9 Tulisan Komposisi Tebal
p1o | Tulisan Alamat Perusahaan Tebal
P11 Tulisan Kadaluarsa Tebal
P12 Tulisan Berat Bersih Tebal
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DESAIN A

Netto : 100g

DI PRODUKSI OLEH :

KELOMPOK UPPKS

TANGKIS - PANGKALAN - KARANGRAYUNG

HP. 081325250548

DINKES P-IRT 2153315050161 1512010400214
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 .

Komposisi :

Minyak Goreng

Ingredients:
Real Bananas

Pisang Asli
Garam

dll

Salt
Oil
dll

Jagalah Kebersihan
Buang Sampah
Pada Tempatnya

Exp Date :

Bulan
112|13]|4|5]6]|

718|9|10]11 |12
RELD
2020 | 2021



DESAIN B

Rasa

ORIGINAI-

DI PRODUKSI OLEH :

KELOMPOK UPPKS

TANGKIS - PANGKALAN - KARANGRAYUNG
HP. 081325250548

DINKES P-IRT 2153315050161

1512010400214 Netto : 100g

Exp Date :
Bulan
112|3]14|5|6|7|8]9]10]11]12

RELTT
2020 | 2021

83
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FAKULTAS TEKNOLOGI INDU »?;“i
Universitas Islam Sultan Agung (UNISS ' §
JI. Raya Kaligawe Km.4 Telp. 024-6583584 Psw. 340 Faks, 0246 |

Semarang 50112 http://www.unissu

LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Kamis
Tanggal 26 September 2019
Tempat : R.Seminar

M uskan bahwa n

Nama 1 Aji Saputro Widiyanto
NIiM : 31601501063

Judul TA Re-Design Kemasan Keripik Pisang Menggunakan

Metode Kansei Engineering (Studi Kasus : UPPKS Susilo
Utomo)

wajib melakukan perbaikan seperti tercantum dibawah ini:

NO. REVISI BATAS REVISI

N~ S
Vi
NO. TUGAS P
) \ /':
Semarang, 26 September 2019

Mengetahui, Penguji,

Ketua Tim Penguji

.
kendar, kh M.En,

NIDN 00-1001-7601

NIDN 06-1603-7601



P

FAKULTAS TEKNOLOGI INDU -~

Universitas Islam Sultan Agung (UNISS | §isa §
JI. Raya Kaligawe Km.4 Telp. 024-6583584 Psw. 340 Faks. 024-6 Y um s

J

Semarang 50112 http://www.unissu ks
LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA
Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana
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Memutuskan bahwa mahasiswa :
Nama :  Aji Saputro Widiyanto
NIM : 31601501063
Judul TA : Re-Design Kemasan Keripik Pisang Menggunakan
Metode Kansei Engineering (Studi Kasus : UPPKS Susilo
Utomo)
wajib melakukan perbaikan seperti tercantum dibawah ini:
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LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Kamis
Tanggal : 26 September 2019
Tempat :  R.Seminar
Memutuskan bahwa mahasiswa :
Nama . Aji Saputro Widiyanto
NIM : 31601501063
Judul TA : Re-Design Kemasan HKeripik Pisang Menggunakan

Metode Kansei Engineering (Studi Kasus : UPPKS Susilo
Utomo)

wajib melakukan perbaikan seperti tercantum dibawah ini:

NO.

REVISI I BATAS REVISI
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Mengetahui, Penguiji,
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